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ABSTRACT 

 
Korean drama The Glory is a drama from South Korea that tells the story of a 
teenage girl who often experiences bullying actions that cause her to experience 
trauma. This study aims to determine the traumatic representation of bullying 
victims in episode 1 of the Korean drama The Glory. The data in the study were 
obtained from observation, documentation and literature study using qualitative 
research methods. This research uses the analysis method of Roland Barthes' 
Semiotics Theory which contains the meaning of denotation, connotation and myth. 
The results of this study found that in episode 1 of the Korean drama The Glory 
there are several scenes that show signs of trauma according to the American 
Psychological Association (APA), namely Re-experiencing, Avoidance, and 
Hyperarousal. The conclusion obtained from this research is that there are 
traumatic signs in episode 1 of the Korean drama The Glory presented in 
denotation, connotation and mythical meanings that represent traumatic victims of 
bullying. 

Keywords: Korean Drama The Glory, Semiotics, Traumatic, Bullying. 
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ABSTRAK 

 

 
Drama Korea The Glory adalah sebuah drama yang berasal dari Korea Selatan yang 
mengisahkan tentang seorang remaja perempuan yang sering mengalami tindakan 
bullying yang menyebabkan ia mengalami traumatis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui representasi traumatis korban bullying episode 1 drama Korea The 
Glory. Data dalam penelitian diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi dan studi 
pustaka dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis Teori Semiotika Roland Barthes yang mengandung 
makna denotasi, konotasi dan mitos. Hasil penelitian ini diketahui bahwa pada 
episode 1 drama Korea The Glory terdapat beberapa scene yang menunjukan tanda- 
tanda traumatis menurut American Psychological Association (APA), yaitu Re- 
experiencing, Avoidance, dan Hyperarousal. Kesimpulan yang didapatkan dari 
penelitian ini ialah terdapat tanda-tanda traumatis dalam episode 1 drama Korea 
The Glory yang disajikan dalam makna denotasi, konotasi dan mitos yang 
merepresentasikan traumatis korban bullying. 

Kata Kunci: Drama Korea The Glory, Semiotika, Traumatis, Bullying. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Kemajuan media massa telah mampu membawa arus perubahan yang 

lebih baik dari sebelumnya. Media massa juga telah mengalami perubahan 

dengan cepat dan memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan sosial. Orang-orang memiliki akses yang relatif mudah untuk 

mengetahui segala sesuatu dari seluruh dunia melalui media massa seperti berita, 

film, serial drama, dan sebagainya. Komunikasi massa memiliki efek yang 

tampak dan signifikan dalam masyarakat modern. Efek komunikasi massa 

sangat terlihat dalam membentuk opini publik, mempengaruhi persepsi tentang 

isu-isu sosial dan politik, serta membentuk budaya populer. Seiring dengan 

kemajuan teknologi saat ini, media massa juga ikut bertransformasi dari media 

konvensional menjadi media digital. Salah satu bentuk budaya populer yang 

masih diminati hingga saat ini adalah tayangan drama. 

Serial drama secara alamiah memberikan pengetahuan dan wawasan 

kepada para penontonnya karena merupakan salah satu bentuk media massa. 

Oleh karena itu, serial drama dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang 

dapat menunjukkan kebenaran sosial yang sering terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Tanpa penonton menyadari betapa media ini mempengaruhi dan 

membentuk masyarakat berdasarkan informasi yang ditawarkan didalamnya. 

Serial drama ini tidak hanya digunakan untuk hiburan semata. Di sisi lain, serial 

drama juga sering digunakan sebagai platform untuk kritik, pendidikan, dan 

penciptaan forum bagi para ahli dan produser. Serial drama juga dapat digunakan 
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untuk menggambarkan makna di balik simbol atau indikator yang sering muncul 

dalam interaksi sosial atau dalam hal ini bisa disebut juga dengan representasi. 

Serial drama merupakan reprsentasi dari relitas sosial yang ada dalam 

masyarakat dan kemudian dikemas sebaik mungkin dalam bentuk drama atau 

film. 

Representasi sendiri berasal dari bahasa inggris, yakni representation 

yang artinya perwakilan, penggambaran, atau melambangkan. Secara harfiah, 

istilah representasi mengacu pada proses menghubungkan dan menampilkan 

kembali peristiwa sebelumnya. Hubungan antara teks media dan realitas sering 

digambarkan dengan gagasan ini. Pada dasarnya representasi adalah salah satu 

perilaku yang tidak boleh diabaikan dalam penciptaan tanda dan makna. Salah 

satu contoh realitas yang ada dalam masyarakat yang dijadikan dalam sebuah 

film atau serial drama yaitu isu bullying atau tindakan perundungan. Peristiwa 

tindakan perundungan ini terjadi ditengah masyarakat menjadi sebuah inspirasi 

bagi pembuat film ataaupun serial drama untuk terinpirasi merepresentasikan 

tindakan perundungan ke dalam sebuah film atau serial drama. Serial drama 

dianggap sebagai alat komunikasi yang penting dan efektif untuk menyampaikan 

informasi tentang realitas kehidupan sehari-hari. Serial drama menawarkan 

penonton berbagai visual kehidupan nyata dan pelajaran yang mendalam sebagai 

salah satu kreasi budaya. Serial drama memiliki kualitas audio visual yang tidak 

menutup kemungkinan berkembang menjadi media yang sangat efektif dalam 

membentuk pola pikir kognitif masyarakat. 

Perundungan atau tindakan bullying merupakan masalah sosial yang 

meluas di masyarakat, terutama di kalangan anak muda yang masih duduk di 
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bangku sekolah. Perundungan sangat memprihatinkan karena dapat 

menyebabkan korban perundungan mengalami efek traumatis. Dalam situasi 

perundungan, individu sering kali mengalami stres yang parah, kecemasan, rasa 

takut, dan depresi. Dampak psikologis dari perundungan ini dapat berlangsung 

lama dan memiliki efek yang merugikan pada kesehatan mental dan emosional 

korban. Trauma ini dapat mempengaruhi harga diri, percaya diri, dan kualitas 

hidup korban, serta berpotensi memberikan dampak jangka panjang yang 

mengganggu hubungan sosial dan kebahagiaan individu. 

Menurut Olweus perundungan adalah masalah psikologis yang 

melibatkan tindakan merendahkan dan menghina orang lain secara terus 

menerus yang memiliki efek negatif baik bagi pelaku maupun korban 

perundungan, ketika pelaku perundungan memiliki kekuatan yang lebih besar 

daripada korban. Sebaliknya, Ken Rigby mencirikan perundungan sebagai 

sebuah keinginan untuk menyakiti. Keinginan ini diwujudkan dalam tindakan 

dan mengakibatkan penderitaan bagi seseorang korban bullying ini. Kegiatan ini 

dilakukan secara langsung oleh seseorang atau kelompok yang memiliki 

kekuatan lebih, bersifat sembrono, sering dilakukan, dan dilakukan dengan suka 

cita. (Zakiyah, 2017) 

Perundungan adalah masalah yang meluas yang secara signifikan 

mengganggu kehidupan anak muda, terutama mereka yang bersekolah. Menurut 

jajak pendapat yang dilakukan pada tahun 2022, jumlah insiden perundungan di 

Korea Selatan meningkat 25,4% dalam satu tahun. Sementara itu, statistik dari 

Kementerian Pendidikan Korea Selatan pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 1 

dari 10 siswa di sekolah dasar dan menengah pernah mengalami perundungan di 



4 
 

sana. Berdasarkan data tersebut, siswa banyak melakukan perundungan di 

sekolah dasar dan menengah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak- 

anak Korea Selatan menganggap perundungan sebagai hal yang lumrah, padahal 

tindakan perundundungan jelas sangat menyedihkan. (Linda Hasibuan, 2023) 

Perundungan lebih sering terjadi di Korea Selatan daripada di negara 

lain karena kesenjangan sosial dan ekonomi. Ada beberapa kasus di mana siswa 

dari keluarga kurang mampu atau imigran mengalami perundungan. Para remaja 

ini sering mengalami perundungan dan perlakuan kasar dari teman sebaya yang 

berasal dari keluarga kaya atau latar belakang yang lebih mampu. Selanjutnya, 

budaya kompetitif yang ada di Korea Selatan memberikan banyak tekanan pada 

setiap orang untuk berprestasi, terutama bagi para pelajar. Hal ini dapat 

menyebabkan orang menjadi sangat kompetitif dan bertindak dengan cara yang 

merendahkan orang lain dalam upaya untuk merasa lebih baik tentang diri 

mereka sendiri, sehingga hal ini berakibat pada proses perundungan. 

Bullying menjadi salah satu elemen yang berkontribusi terhadap 

masalah kesehatan mental anak-anak dan remaja. Anak-anak yang diintimidasi 

sering mengalami stres atau depresi sebagai efek dari tindakan perundungan 

yang terjadi. Adapun efek bagi korban yang mengalami perundungan 

berdasarkan yang dikutip dari halodoc.com adalah kurangnya rasa pecaya diri, 

perilaku yang dikenal sebagai peningkatan kritik diri terjadi ketika seorang anak 

mulai berpikir buruk tentang diri mereka sendiri atau mengkritik diri mereka 

sendiri., mulai mengisolasi diri, mengalami kesehatan mental yang buruk dan 

adanya pikiran untuk bunuh diri. 
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Berdasarkan data dari Okezon.com juga didapatkan bahwa ada lima 

negara dengan tingkat kasus bullying tertinggi dunia yaitu Portugal, Korea 

Selatan, Inggris, Jepang, dan Rusia. Dalam hal ini Korea Selatan menjadi negara 

nomor dua tertinggi di dunia dalam kasus perundungan yang terjadi. negara ini 

terkenal dengan banyaknya kasus perundungan. Insiden perundungan tidak 

hanya terjadi di tingkat sekolah, tetapi juga sering terjadi di tempat kerja di 

negara ini. Tingginya kualitas hidup di negara ini yang mencakup ekspektasi 

tinggi terhadap penampilan fisik, merupakan salah satu penyebab utama 

terjadinya perundungan. Sedangkan di Indonesia berdasarkan berdasarkan data 

dari KPAI dari tahun 2011 hingga 2019, sebanyak 425 anak perempuan dan 440 

anak laki-laki teridentifikasi sebagai pelaku perundungan di sekolah, sementara 

574 anak laki-laki menjadi korban perundungan. Kemudian, sepanjang tahun 

2021, setidaknya ada 17 kasus perundungan yang terjadi di lingkungan 

pendidikan di berbagai jenjang. Sementara pada tahun 2022, adanya 226 kasus 

kekerasan fisik, psikis, yang termasuk dalam kategori bullying. Dan artinya hal 

ini bisa dikatakan bahwa masih cukup banyak di negara Indonesia kasus bullying 

ini terjadi. 

Banyaknya kasus perundungan yang adalah hal yang umum terjadi di 

masyarakat, seperti halnya di Cheongju, Korea Selatan, yang melibatkan seorang 

anak berusia 14 tahun dengan huruf A (Korban). Selama kurang lebih 20 hari, 

sekelompok siswa SMP di Cheongju yang dipimpin oleh Kim menyerangnya. 

Menurut laporan, anak tersebut menderita luka bakar di lengan dan dadanya 

akibat catok rambut dan dipukul dengan tongkat bisbol. Selain itu, Perundungan 

juga sering terjadi di Indonesia, seperti yang ditunjukkan oleh insiden 
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perundungan yang dialami oleh korban FH yaitu murid kelas empat di sebuah 

SD Singaparna, Tasikmalaya, Jawa Barat. Ia diintimidasi dan dipaksa untuk 

memperkosa seekor kucing oleh teman-temannya. Pelaku kemudian merekam 

dan menyebarkan video aksi kekerasan tersebut. Perundungan tersebut 

menyebabkan korban meninggal dunia di Rumah Sakit SMC Tasikmalaya pada 

Minggu, 17 Juli 2022, setelah tiga hari menjalani perawatan karena keluhan sakit 

tenggorokan dan tidak bisa makan. Kejadian ini juga mendapatkan banyak 

perhatian di media sosial pada saat itu. Penyakit kesehatan ini konon 

berkembang sebagai akibat dari stres yang dialami korban setelah video tersebut 

mendunia. Tidak hanya itu saja, pada pertengahan bulan Agustus juga ramai di 

media sosial terkait aksi bullying yang dilakukan oleh serorang anak laki-laki di 

toilet dengan beberapa temannya. Adapun bukti dari aksi bullying tersebut yaitu 

seperti gambar ini. 

 

 
Gambar 1. 1 Bukti Aksi Bullying di Sekolah 

Sumber : Akun Instagram @frix.id 
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Berdasarkan gambar 2.1 tersebut terlihat jelas bahwa akun instagram 

@frix.id ini menyebutkan bahwa telah terjadi aksi bullying di salah satu sekolah 

di Depok dan tepatnya kejadian tersebut terjadi di toilet. Pada postingan akun 

instgram tersebut juga terdapat video pada slide kedua yang menunjukan aksi 

bullying seorang siswa yang menampar temannya, berkata kasar dan hal ini 

termasuk salah satu bentuk aksi bullying. 

Drama Korea The Glory adalah sebuah ilustrasi serial drama yang 

menggambarkan berbagai aspek kehidupan, seperti masalah atau fenomena 

bullying yang berakibat pada korban bullying mengalami trauma. Salah satu 

episode yang mengandung bullying yang unik atau beda dari bullying biasanya 

dalam drama Korea adalah pelaku melakukan penyiksaan kepada korban 

bullying dengan cara menempelan catokan rambut yang panas ke badan korban 

bullying ini. Serial drama ini juga menggambarkan dampak buruk salah satunya 

traumatis yang dialami seseorang ketika ia mengalami kekurangan cinta, rasa 

hormat, dan kasih sayang dari lingkungannya. Berikut ini adaah poster dari 

drama Korea The Glory Season 1. 
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Gambar 1. 2 Poster Drama Korea The Glory 

Sumber : Akun Instagram @netflixkr 

Berdasarkan gambar 1.2 tersebut serial drama The Glory Season 1 ini 

merupakan drama asal Korea Selatan yang rilis pada tahun 2022 bergenre thriller 

yang disutradarai oleh Ahn Gil Ho. Drama ini memiliki dua season dan satu 

season masing-masing memiliki 8 episode. Drama ini menggambarkan bahaya 

yang dapat ditimbulkan oleh perundungan terhadap siswa. Moon Dong Eun 

adalah karakter utama dalam Korea The Glory. Ia masuk sekolah dan menjadi 

sasaran bullying yang kejam oleh teman-teman sekelasnya. Akibat bullying 

tersebut, Moon Dong-Eun bahkan mempunyai beberapa luka dibadannya. Park 

Yeon Jin dan kelompoknya yang bersalah. Sementara itu, ia mendapat kecaman 

karena ingin melapor kepada kepala sekolah. Belum lagi, keluarga Park Yeon 

Jin yang berkuasa memiliki andil dalam mewujudkan hal ini. Oleh karena itulah, 

Moon Dong-Eun berhenti bersekolah. Mulai saat itu, dia membuat rencana 

pembalasan dendamnya di masa depan. 
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Drama Korea The Glory dirilis di Netflix pada tanggal 30 Desember 2022. 

Selanjutnya untuk musim kedua akan dirilis pada 10 Maret 2023. Drama Korea The 

Glory ini yang memililki jumlah delapan episode ini disutradarai oleh Ahn Gil-ho 

dan ditulis dengan baik oleh Kim Eun-sook. IMDb memberikan rating 8.1/10, 

Rotten Tomatoes 83%, dan Google memberikan rating 98%. Dalam pembaruan 

terbaru, 27 Maret-2 April 2023, Netflix mencatat durasi menonton 26,72 juta jam 

untuk The Glory. Hal ini menempatkan The Glory sebagai serial televisi non- 

Inggris terpopuler kedua di Netflix. Serial ini juga menghabiskan waktu 9 minggu 

di "Top 10" serial yang paling banyak ditonton di dunia. Sepuluh besar program 

televisi non-Inggris yang paling banyak ditonton di Netflix pada pembaruan 

terakhir, 27 Maret-2 April 2023, ditampilkan di bawah ini. 

 

 
Grafik 1.1 10 serial Netflix kategori non-Inggris yang paling banyak 

ditonton pada update 27 Maret-2 April 2023 

Sumber : katadata.id 
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Berdasarkan grafik 1.1 tersebut, dapat dilihat bahwa drama Korea The 

glory menjadi top 10 paling banyak di tonton di Aplikasi Netflix untuk kategori 

series non Ingris. Hal ini membuktikan bahwa drama Korea The Glory ini 

memiliki popularitas yang cukup tinggi dan tidak hanya di negara asalnya 

melainkan telah mendunia. Tidak hanya itu saja drama korea The Glory ini juga 

memenangkan Baeksang Awards tahun 2023 yaitu dengan kategori Lim Ji Yeon 

artis pendukung terbaik, Song Hye Kyo sebagai aktris terbaik serta The Glory 

sendiri meraih peringkat teratas dalam Kategori Televisi di Baeksang Arts 

Awards 2023, mengalahkan Extraordinary Attorney Woo, Our Blues, 

Extraordinary Attorney Woo, Little Women dan My Liberation Notes. Penonton 

tidak terkejut ketika The Glory memenangkan Drama Terbaik karena kisah 

tentang perundungan siswa sekolah menengah atas sangat melekat di benak para 

penggemar drama, begitu juga dengan akting para aktor dan aktrisnya yang tidak 

perlu diragukan lagi. 

Berbagai kesuksesan yang diraih oleh drama Korea (K- drama) The 

Glory ini tentunya tidak terlepas dari cerita yang sarat akan representasi yang 

disajikan setiap cuplikannya, dimana fenomena atau isu-isu sosial yang terdapat 

di dalam drama ini sangat berhubungan erat dalam kehidupan sehar-hari 

contohnya fenomena perundungan yang begitu kejam sehingga mengakibatkan 

korbannya mengalami stres, tidak dapat melupakan kejadian pahit tersebut 

meskipun telah lewat bertahun-tahun, hingga keinginan untuk melakukan tindak 

bunuh diri akan tetapi tidak jadi dan akhirnya korban melakukan tindakan balas 

dendam kepada pelaku bullying. 
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Penelitian ini menjadi menarik bagi peneliti untuk melihat tanda-tanda 

yang ada pada episode 1 drama Korea The Glory, terutama bagaimana tanda- 

tanda dalam drama ini merepresentasikan traumatis bagi korban bullying. 

Meskipun drama ini berasal dari Korea Selatan yang memiliki perbedaan 

geografis dan budaya tentunya sangatlah berbeda dari Indonesia, namun trauma 

akibat bullying tetaplah suatu hal yang sama, kondisi bullying pada drama ini 

nampak tak ada bedanya dengan yang terjadi di Indonesia. Alasan lain dari 

kenapa mengangkat isu traumatis korban bullying dari drama Korea adalah 

karena saat ini drama Korea digemari oleh beberapa kalangan di Indonesia dan 

memiliki banyak peminat. Adapun penelitian ini menerapkan pendekatan 

semiotika Roland Barthes dalam melakukan analisis dan menjelaskan makna 

yang disampaikan melalui adegan- adegan traumatis korban bullying yang ada 

pada drama Korea The Glory, khususnya untuk dapat mengungkapkan maksud 

dan makna tersembunyi dibaliknya. 

Semiotika Roland Barthes sendiri memaparkan aspek konotasi dan 

denotasi untuk anailisis pertamanya. Secara sederhana, denotasi menjelaskan 

bahwa denotasi sesuatu yang digambarkan simbol tanda untuk sebuah objek, 

sedangkan makna dari konotasi adalah bagaimana cara penggambaran dari tanda 

tersebut. Kemudian, hal yang paling membedakan antara semiotika ini dengan 

semiotika lainnya yaitu terletak pada mitos. Dalam teori Barthes, mitos 

merupakan cara di mana suatu budaya menjelaskan atau memahami berbagai 

aspek dari realitas. 

Melalui latar belakang ini, melihat adanya fenomena bullying pada 

drama Korea The Glory Episode 1 yang kerap terjadi di tengah-tengah dalam 
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kehidupan manusia menarik untuk diangkat menjadi judul skripsi yaitu 

Bullying Episode 1 Drama Korea The Glory 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang akan diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

bagaimana representasi traumatis korban bullying episode 1 drama Korea The 

Glory? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang ada 

pada rumusan masalah yaitu untuk mengetahui representasi traumatisme 

korban bullying episode 1 drama Korea The Glory. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 
 
 

1.4.1 Manfaat Praktis 

 
Dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan pengetahuan, meningkatkan 

kajian dalam dan pemahaman pada ruang lingkup Ilmu Komunikasi terkhusus yang 

memakai teknik analisis semiotika serta dapat dijadikan landasan dalam mengkaji 

penelitian yang serupa untuk penelitian yang akan datang. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

 
Dapat menjadi sumber menambah wawasan dan gambaran untuk memaknai 

pola komunikasi massa dan analisis semiotika, serta dapat menjadi bahan masukan 

dan saran untuk media massa supaya dapat meningkatan kualitas pada bidang 

perfilman maupun series yang ada. 
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